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Abstract: Savings and Loan Cooperatives (KSP) play a role 
in increasing financial inclusion, but face challenges in the 
digital era due to competition with fintech and digital 
banking. This study analyzes sustainable growth strategies 
for KSP using qualitative literature study methods. The 
results of the study indicate that digitalization can improve 
operational efficiency, expand financial access, and 
increase KSP competitiveness. The main strategies that can 
be implemented include service digitalization, 
strengthening governance, increasing digital literacy, and 
collaboration with fintech. The main challenges faced are 
limited technological infrastructure and regulatory 
complexity. Therefore, KSP needs to adopt an adaptive 
strategy to remain competitive and sustainable amidst 
digital change. This study contributes to providing strategic 
insights for KSP managers and becomes a reference for 
regulators in supporting cooperative digitalization. 
Keywords: Cooperatives; digitalization; finansial services; 
KSP strategy; technology 
 

Abstrak: Koperasi Simpan Pinjam (KSP) berperan dalam 
meningkatkan inklusi keuangan, namun menghadapi 

tantangan di era digital akibat persaingan dengan fintech 
dan perbankan digital. Penelitian ini menganalisis strategi 
pertumbuhan berkelanjutan bagi KSP dengan metode studi 

literatur kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
digitalisasi dapat meningkatkan efisiensi operasional, 
memperluas akses keuangan, dan meningkatkan daya 

saing KSP. Strategi utama yang dapat diterapkan meliputi 
digitalisasi layanan, penguatan tata kelola, peningkatan 
literasi digital, dan kolaborasi dengan fintech. Tantangan 

utama yang dihadapi adalah keterbatasan infrastruktur 
teknologi dan kompleksitas regulasi. Oleh karena itu, KSP 
perlu mengadopsi strategi adaptif agar tetap kompetitif dan 

berkelanjutan di tengah perubahan digital. Penelitian ini 
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berkontribusi dalam memberikan wawasan strategis bagi 
pengelola KSP dan menjadi referensi bagi regulator dalam 

mendukung digitalisasi koperasi. 
Kata kunci : Digitalisasi; koperasi; layanan keuangan; 

strategi KSP; teknologi 

 
PENDAHULUAN       

Koperasi Simpan Pinjam (KSP) memiliki peran yang sangat signifikan dalam sistem 
keuangan inklusif, terutama di negara berkembang seperti Indonesia. Berbeda dengan 
perbankan konvensional, KSP beroperasi berdasarkan prinsip gotong-royong dan 

demokrasi ekonomi, yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan anggotanya 
melalui layanan keuangan berbasis komunitas (Rabbani et al., 2024). Sejak pertama kali 

diperkenalkan, koperasi telah menjadi pilar penting dalam perekonomian, terutama 
dalam mendukung sektor usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) serta kelompok 
masyarakat yang memiliki keterbatasan akses terhadap layanan keuangan formal. 

Sebagai lembaga keuangan berbasis komunitas, KSP memainkan peran penting 
dalam mendukung inklusi keuangan, terutama bagi kelompok yang sulit mengakses 

layanan perbankan formal. Namun, seiring dengan berkembangnya teknologi, industri 
keuangan mengalami perubahan yang signifikan, menuntut koperasi untuk beradaptasi 
agar tetap relevan dan kompetitif. Digitalisasi telah mengubah lanskap industri keuangan 

secara drastis di tengah pesatnya perkembangan teknologi (Johan, 2024). Kemajuan 
teknologi finansial (fintech), perbankan digital, serta sistem pembayaran elektronik telah 
membuka peluang besar bagi efisiensi dan inklusivitas layanan keuangan (Ilyas & Khairi, 

2024). Namun, perubahan ini juga membawa tantangan besar bagi KSP yang masih 
mengandalkan model bisnis tradisional. Banyak koperasi menghadapi kesulitan dalam 

mengadopsi teknologi digital akibat keterbatasan infrastruktur, rendahnya literasi digital 
anggota, serta regulasi yang belum sepenuhnya mendukung transformasi digital di 
sektor koperasi (Maimuna et al., 2024).  

Perkembangan teknologi dalam sektor keuangan dapat dianalisis melalui 
Technology Acceptance Model (TAM), yang menjelaskan bagaimana individu atau 

organisasi menerima dan menggunakan teknologi baru. Pada digitalisasi keuangan, 
model ini menyoroti dua faktor utama yang memengaruhi adopsi teknologi, yaitu 
perceived usefulness (kemanfaatan yang dirasakan) dan perceived ease of use 

(kemudahan penggunaan) (Ma’wa et al., 2024). Fintech, perbankan digital, dan platform 
pinjaman peer-to-peer (P2P) telah mengubah lanskap keuangan dengan menawarkan 
layanan yang lebih cepat, efisien, dan berbasis teknologi (Qur’anisa et al., 2024). Jika 

teknologi keuangan dianggap bermanfaat dalam meningkatkan akses terhadap layanan 
keuangan serta mudah digunakan, maka kemungkinan adopsinya akan semakin tinggi. 

Oleh karena itu, memahami faktor-faktor dalam TAM menjadi penting bagi lembaga 
keuangan, termasuk Koperasi Simpan Pinjam (KSP), dalam mengembangkan strategi 
digitalisasi yang efektif dan diterima oleh anggotanya.  

Digitalisasi dapat memberikan manfaat yang signifikan, mulai dari efisiensi 
operasional, peningkatan akses terhadap sumber pendanaan, hingga perluasan 

jangkauan layanan keuangan ke segmen masyarakat yang lebih luas (Putri & Lutfianti, 
2024). Misalnya, dengan mengadopsi teknologi seperti aplikasi mobile banking dan 
sistem pembayaran digital, KSP dapat menawarkan layanan yang lebih cepat, 

transparan, dan aman bagi anggotanya (Hesananda, 2024). Selain itu, pemanfaatan big 
data dan artificial intelligence (AI) juga dapat membantu koperasi dalam menganalisis 

pola pinjaman dan menilai risiko kredit secara lebih akurat (Hamzah et al., 2023). 
Adopsi teknologi dalam KSP juga menuntut adanya kesiapan dari berbagai aspek, 

baik dari sisi infrastruktur, keterampilan sumber daya manusia, maupun dukungan 

regulasi. Banyak koperasi masih beroperasi dengan sistem manual, yang tidak hanya 
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memperlambat proses layanan tetapi juga meningkatkan risiko kesalahan administrasi 
(Simamora & Barimbing, 2024). Selain itu, rendahnya literasi digital di kalangan anggota 

dan pengurus koperasi menjadi hambatan utama dalam implementasi sistem keuangan 
berbasis teknologi. Pada beberapa tahun terakhir, berbagai inisiatif telah dilakukan untuk 

mendorong digitalisasi KSP. Pemerintah dan berbagai lembaga keuangan telah 
memperkenalkan program pelatihan digital bagi pengurus koperasi serta menyediakan 
akses pendanaan bagi koperasi yang ingin mengadopsi teknologi (Ilyas & Khairi, 2024; 

Musliyana et al., 2024; Siska et al., 2025). Namun, efektivitas program-program ini masih 
perlu dievaluasi lebih lanjut untuk memastikan bahwa koperasi benar-benar 
mendapatkan manfaat dari digitalisasi. Selain itu, koperasi juga perlu mengembangkan 

strategi internal yang lebih proaktif dalam menghadapi perubahan digital, termasuk 
dengan meningkatkan kapasitas sumber daya manusia dan membangun kemitraan 

strategis dengan penyedia layanan teknologi finansial. 
Meskipun banyak penelitian terdahulu telah membahas digitalisasi dalam sektor 

keuangan, beberapa menyatakan bahwa masih terdapat kesenjangan penelitian dalam 

hal mengenai koperasi (Diana & Reviandani, 2024; Narizal, 2024; Santika et al., 2024). 
Beberapa studi sebelumnya menyoroti adopsi teknologi oleh bank dan fintech, tetapi 

belum banyak yang secara spesifik meneliti bagaimana KSP dapat mengadaptasi 
teknologi untuk pertumbuhan berkelanjutan. Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk 
mengisi research gap tersebut dengan menawarkan perspektif strategis bagi KSP dalam 

menghadapi era digital. 
Penelitian ini memiliki beberapa tujuan utama. Pertama, untuk menganalisis 

tantangan dan peluang yang dihadapi KSP dalam era digital. Kedua, untuk 

mengidentifikasi strategi yang dapat diterapkan guna memastikan pertumbuhan 
berkelanjutan KSP. Ketiga, untuk mengevaluasi dampak digitalisasi terhadap efisiensi 

operasional dan daya saing KSP. 
Kontribusi penelitian ini mencakup beberapa aspek. Secara akademik, penelitian 

ini menambah wawasan mengenai strategi digital dalam konteks koperasi. Secara 

praktis, penelitian ini memberikan panduan bagi pengelola KSP dalam merancang 
strategi digital yang efektif. Secara kebijakan, penelitian ini dapat menjadi referensi bagi 

regulator dalam merumuskan kebijakan yang mendukung digitalisasi koperasi tanpa 
mengabaikan prinsip-prinsip koperasi itu sendiri. 
 

METODE  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur. 

Studi literatur dipilih karena memberikan pemahaman mendalam tentang konsep, 
strategi, dan praktik terbaik dalam digitalisasi KSP. Data diperoleh dari berbagai sumber 
akademik dan industri, termasuk jurnal ilmiah, laporan industri, regulasi pemerintah, 

serta publikasi dari organisasi koperasi dan keuangan. 
Penelitian ini dirancang untuk memahami bagaimana KSP dapat mengadopsi 

strategi digital secara berkelanjutan. Penelitian ini menargetkan Koperasi Simpan Pinjam 

(KSP) Marendeng, Sulawesi Selatan yang menghadapi tantangan dalam mengadopsi 
digitalisasi. Populasi penelitian mencakup KSP yang telah maupun belum mengadopsi 

teknologi digital. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui analisis literatur dari jurnal, 
buku, dan artikel lainnya yang relevan dengan penelitian.  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 Koperasi Simpan Pinjam (KSP) memiliki peran penting dalam perekonomian, 

terutama dalam memberikan akses keuangan kepada masyarakat yang belum 
terjangkau oleh layanan perbankan konvensional. KSP berfungsi sebagai lembaga 
keuangan berbasis anggota yang menawarkan pinjaman, tabungan, dan layanan 

keuangan lainnya dengan prinsip gotong royong.  
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 Digitalisasi telah membawa perubahan besar dalam sektor keuangan, termasuk 

bagi Koperasi Simpan Pinjam (KSP). Sebagai lembaga keuangan berbasis komunitas, 
KSP menghadapi tantangan dalam beradaptasi dengan perkembangan teknologi. 
Namun, di balik tantangan tersebut, terdapat peluang bagi KSP untuk meningkatkan 

efisiensi operasional dan memperluas jangkauan layanan keuangan mereka. Untuk 
memahami lebih dalam, analisis ini akan membagi tantangan dan peluang digitalisasi ke 
dalam dua faktor utama, yaitu faktor internal yang berasal dari dalam organisasi koperasi 

itu sendiri dan faktor eksternal yang berasal dari lingkungan luar koperasi. 
 

Tabel 1. Faktor Internal dan Eksternal dalam Tantangan KSP 

Faktor Kategori Tantangan Penjelasan 
Internal Infrastruktur & 

Sistem 

Keterbatasan 

infrastruktur dan 
sistem digital 

Banyak KSP masih 

menggunakan 
pencatatan manual 
dan belum memiliki 

sistem teknologi yang 
memadai untuk 
mendukung 

digitalisasi. 
 Sumber Daya 

Manusia (SDM) 

Kurangnya literasi 

digital pengelola dan 
anggota 

Sebagian besar 

pengurus dan 
anggota belum 
terbiasa 

menggunakan 
teknologi keuangan 
digital, sehingga 

menghambat 
transformasi digital. 

 Modal dan Investasi Terbatasnya dana 

untuk adopsi 
teknologi 

KSP sering 

menghadapi 
keterbatasan 
anggaran untuk 

mengembangkan 
atau mengadopsi 
sistem digital yang 

lebih modern. 
Eksternal Persaingan Industri Persaingan dengan 

fintech dan 
perbankan digital 

Fintech dan bank 

digital menawarkan 
layanan yang lebih 
cepat, fleksibel, dan 

mudah diakses 
dibandingkan KSP 
tradisional. 

 Rgulasi dan 
Kebijakan 

Regulasi yang belum 
sepenuhnya 
mendukung 

digitalisasi 

Kebijakan terkait 
koperasi keuangan 
masih dalam proses 

penyesuaian 
terhadap 
perkembangan 

digital, termasuk 
perlindungan data 
dan keamanan 

transaksi. 
 Akses Teknologi Kesulitan pada 

pengaksesan 

teknologi 

Banyak KSP kesulitan 
mengakses platform 

digital yang sesuai 
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Faktor Kategori Tantangan Penjelasan 
dengan kebutuhan 
mereka, baik karena 

biaya tinggi maupun 
keterbatasan 
dukungan teknis. 

 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi telah menjadi faktor kunci dalam 
menentukan keberlanjutan dan daya saing KSP di era modern. Salah satu tantangan 
utama adalah keterbatasan infrastruktur teknologi yang membuat banyak KSP belum 

mampu mengadopsi layanan berbasis digital secara optimal (Pirmansyah et al., 2024). 
Beberapa koperasi masih menggunakan sistem manual dalam pencatatan transaksi dan 
administrasi, sehingga menghambat efisiensi operasional.  

 Selain infrastruktur, keterbatasan literasi digital di kalangan pengurus dan 
anggota koperasi juga menjadi kendala serius (Rahmayani et al., 2023). Banyak anggota 

koperasi terutama di daerah pedesaan, masih kurang memahami cara menggunakan 
aplikasi keuangan digital, yang menyebabkan rendahnya adopsi layanan digital oleh KSP 
(Wiyandari & Sukiswo, 2023). Hal ini berdampak pada keterlambatan transformasi digital 

di banyak KSP, menghambat pertumbuhan dan daya saing mereka dalam industri 
keuangan. 

Digitalisasi memungkinkan koperasi untuk meningkatkan efisiensi operasional, 
memperluas jangkauan layanan, serta meningkatkan transparansi dalam pengelolaan 
keuangan. Implementasi teknologi dalam koperasi, seperti sistem manajemen keuangan 

berbasis cloud, aplikasi mobile banking, dan sistem pencatatan transaksi otomatis, telah 
terbukti mampu meningkatkan akurasi pencatatan keuangan serta mempermudah akses 
anggota terhadap layanan koperasi (Ismail, 2021; Wastitya, 2024). Pada beberapa 

kasus, koperasi masih mengandalkan sistem manual dalam pencatatan transaksi dan 
pengelolaan keuangan, yang tidak hanya memperlambat proses administrasi tetapi juga 

meningkatkan risiko kesalahan dalam pengelolaan data (Mulyani et al., 2024; Ratnawati 
& Santoso, 2024; Wiratama & Aditya, 2024). 
 Regulasi yang kompleks juga menjadi hambatan bagi KSP dalam mengadopsi 

teknologi digital (Wijaya et al., 2025). Beberapa regulasi yang mengatur koperasi 
keuangan belum sepenuhnya mendukung transformasi digital, sehingga menghambat 

inovasi yang dapat dilakukan oleh KSP (Cahyani, 2025). Persaingan dengan fintech dan 
bank digital juga semakin ketat, karena layanan keuangan berbasis teknologi 
menawarkan kemudahan dan fleksibilitas yang lebih tinggi dibandingkan layanan 

konvensional koperasi (Yunita et al., 2022). Fintech dan bank digital memiliki akses 
terhadap teknologi canggih serta model bisnis yang lebih efisien, sehingga dapat menarik 

banyak pelanggan yang sebelumnya menjadi anggota koperasi. KSP harus menghadapi 
persaingan yang semakin ketat dari fintech dan perbankan digital yang menawarkan 
layanan keuangan yang lebih cepat dan fleksibel. Fintech telah berhasil menarik banyak 

pelanggan dari segmen yang sebelumnya menjadi anggota koperasi dengan 
menawarkan layanan berbasis aplikasi yang lebih mudah diakses dan memiliki proses 
persetujuan pinjaman yang lebih cepat (Raharjo, 2021). 

 Selain itu, resistensi terhadap perubahan juga menjadi faktor yang signifikan 
dalam menghambat adopsi digital. Banyak pengurus koperasi yang masih merasa 

nyaman dengan sistem tradisional dan kurang memahami manfaat serta urgensi 
digitalisasi (Dzikrullah & Chasanah, 2024). Beberapa anggota koperasi, terutama di 
daerah pedesaan juga masih merasa ragu untuk beralih ke sistem berbasis teknologi 

karena kekhawatiran terhadap keamanan data serta keterbatasan dalam pemahaman 
terhadap teknologi baru (Dikdik Harjadi & Fitriani, 2024). Oleh karena itu, upaya 
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digitalisasi koperasi harus disertai dengan program edukasi dan pelatihan bagi pengurus 

serta anggota koperasi agar mereka lebih siap dalam menghadapi perubahan ini. 
 Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, sebagian besar koperasi masih belum 
memiliki infrastruktur teknologi yang memadai untuk mendukung digitalisasi (Dzikrullah 

& Chasanah, 2024; Hikmah & Novie, 2024; Wijaya et al., 2025). Akses internet yang 
terbatas, terutama di daerah pedesaan, menjadi salah satu kendala utama dalam 
implementasi sistem digital. Selain itu, biaya pengadaan perangkat keras dan perangkat 

lunak yang tinggi juga menjadi hambatan bagi koperasi yang memiliki keterbatasan 
modal (Aini & Kamela, 2024).  

 Pada era digital, keamanan data menjadi aspek yang sangat penting, terutama 
dalam pengelolaan informasi keuangan. Banyak koperasi masih belum memiliki sistem 
keamanan yang kuat untuk melindungi data anggota dari ancaman cybercrime seperti 

peretasan dan pencurian identitas (Fiddiyansyah et al., 2023). Kurangnya regulasi yang 
spesifik dalam perlindungan data koperasi juga meningkatkan risiko penyalahgunaan 

informasi anggota koperasi. Untuk mengatasi tantangan-tantangan yang ada, KSP perlu 
menerapkan beberapa strategi digitalisasi agar dapat bertahan dan berkembang di era 
digital.  

 Pertama, digitalisasi layanan menjadi langkah utama dalam transformasi KSP. 
Pengembangan aplikasi mobile yang memungkinkan anggota koperasi untuk melakukan 
transaksi secara daring dapat meningkatkan aksesibilitas dan kenyamanan layanan  

(Nurjayadi et al., 2020). Strategi ini memudahkan anggota untuk mengakses layanan 
keuangan kapan saja dan di mana saja tanpa harus datang langsung ke kantor koperasi. 

 Kedua, automasi proses operasional merupakan strategi penting untuk 
meningkatkan efisiensi dan mengurangi risiko kesalahan manusia dalam pencatatan 
keuangan (Barus et al., 2024). Penerapan sistem ini memungkinkan KSP untuk 

mengurangi beban administrasi dan meningkatkan akurasi data keuangan, yang pada 
akhirnya akan mendukung transparansi dan kepercayaan anggota. 

 Ketiga, KSP dapat menjalin kolaborasi dengan fintech untuk meningkatkan akses 
ke layanan keuangan yang lebih luas (Dzikrullah & Chasanah, 2024). Dengan dukungan 
fintech, KSP dapat menyediakan layanan keuangan yang lebih inovatif dan kompetitif di 

pasar. 
 Keempat, peningkatan literasi digital bagi pengurus dan anggota koperasi perlu 
menjadi prioritas. Program pelatihan dan edukasi tentang penggunaan layanan digital 

harus diperluas agar anggota koperasi dapat memanfaatkan teknologi secara optimal 
(Pirmansyah et al., 2024). Hal ini tidak hanya meningkatkan adopsi layanan digital tetapi 

juga memperkuat inklusi keuangan di kalangan masyarakat yang selama ini belum 
terjangkau oleh layanan perbankan formal. 
 Penguatan tata kelola digital juga menjadi faktor krusial dalam proses 

transformasi ini (Maulana et al., 2024). KSP perlu menyesuaikan regulasi internal mereka 
dengan standar keamanan dan tata kelola digital agar dapat menjamin perlindungan 

data serta kepercayaan anggotanya dalam menggunakan layanan koperasi secara 
digital. 
 KSP perlu menentukan strategi yang efisien dalam meningkatkan operasional dan 

memperluas jangkauan layanan keuangan agar tetap bisa bertahan di era digital. Salah 
satu langkah utama yang dapat diambil oleh KSP adalah mengadopsi teknologi digital 

untuk mengotomatiskan proses administrasi dan transaksi keuangan. Penggunaan 
sistem manajemen keuangan berbasis cloud dapat membantu koperasi dalam mengelola 
pencatatan keuangan secara lebih akurat dan efisien (Usman & Awaliah, 2025). Selain 

itu, pengembangan aplikasi mobile banking juga dapat memungkinkan anggota koperasi 
untuk melakukan transaksi secara daring, sehingga mengurangi ketergantungan pada 
layanan fisik. 
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 Pendidikan dan pelatihan digital bagi pengurus dan anggota koperasi menjadi 
langkah penting dalam mendukung transformasi digital (Hamdani & Hidayat, 2024). KSP 

perlu mengadakan program pelatihan secara berkala untuk meningkatkan pemahaman 
tentang manfaat digitalisasi serta cara penggunaan layanan keuangan berbasis 

teknologi. Untuk memastikan keberlanjutan dalam implementasi digitalisasi, KSP perlu 
memperkuat tata kelola digital mereka. Hal ini meliputi penerapan kebijakan keamanan 
data yang ketat, pengelolaan risiko teknologi, serta kepatuhan terhadap regulasi yang 

berlaku. 
 Salah satu strategi yang dapat membantu KSP dalam menghadapi persaingan 
dengan fintech dan perbankan digital adalah dengan menjalin kemitraan strategis 

dengan platform fintech yang sudah mapan (Junaidi, 2024). Melalui kolaborasi ini, 
koperasi dapat memanfaatkan teknologi yang dimiliki oleh fintech untuk meningkatkan 

layanan mereka tanpa harus mengembangkan sistem digital dari nol. KSP juga dapat 
mengadopsi model bisnis hybrid yang menggabungkan layanan konvensional dengan 
layanan berbasis teknologi.  

 Penelitian ini juga menemukan bahwa digitalisasi memiliki dampak yang sangat 
positif terhadap keberlanjutan koperasi dalam jangka panjang (Priandika & 

Setiawansyah, 2023; Rahma et al., 2024). Implementasi teknologi tidak hanya 
meningkatkan efisiensi operasional tetapi juga memperluas jangkauan layanan 
keuangan koperasi. Selain itu, digitalisasi juga dapat meningkatkan kepercayaan 

anggota terhadap koperasi dengan meningkatkan transparansi dalam pengelolaan 
keuangan. Namun, dampak digitalisasi juga bergantung pada kesiapan koperasi dalam 
mengadopsi teknologi. Jika tidak dikelola dengan baik, digitalisasi dapat menimbulkan 

risiko, seperti kehilangan data akibat serangan siber atau kegagalan dalam adaptasi 
teknologi yang menyebabkan penurunan kepercayaan anggota. Oleh karena itu, 

implementasi digitalisasi harus dilakukan secara bertahap dan disertai dengan strategi 
mitigasi risiko yang matang. 
 Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi dapat 

membawa dampak positif bagi pertumbuhan dan keberlanjutan KSP. Digitalisasi tidak 
hanya meningkatkan efisiensi operasional tetapi juga memperluas akses keuangan bagi 

masyarakat yang sebelumnya sulit dijangkau oleh layanan perbankan konvensional 
(Wahyuni et al., 2025). KSP dapat memanfaatkan teknologi untuk dapat meningkatkan 
daya saingnya di tengah gempuran fintech dan perbankan digital. Namun, digitalisasi 

juga menuntut kesiapan dari aspek teknologi, regulasi, dan sumber daya manusia agar 
dapat berjalan secara optimal (Tahar et al., 2022). Maka dari itu, strategi digitalisasi 

yang diterapkan harus dilakukan secara bertahap dan disesuaikan dengan kondisi serta 
kebutuhan koperasi agar dapat memberikan manfaat jangka panjang bagi seluruh 
anggotanya. 

 
SIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa strategi pertumbuhan berkelanjutan bagi KSP 

di era digital dapat dicapai melalui digitalisasi layanan, kolaborasi dengan fintech, 
peningkatan literasi digital, dan penguatan tata kelola digital. Meskipun KSP menghadapi 

tantangan seperti keterbatasan infrastruktur dan rendahnya literasi digital, penerapan 
strategi ini mampu meningkatkan efisiensi operasional, memperluas jangkauan layanan, 
dan mempertahankan daya saing di tengah disrupsi digital. Oleh karena itu, transformasi 

digital KSP perlu mendapat dukungan dari berbagai pemangku kepentingan guna 
memastikan keberlanjutan dan pertumbuhan koperasi di era modern. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya menggunakan pendekatan studi 
literatur tanpa penelitian empiris. Penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan 
studi kasus atau survei langsung pada KSP yang telah mengadopsi teknologi digital untuk 

mendapatkan wawasan yang lebih luas. 
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